BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Tomat

Tomat (Lycorpersicum esculentum Mill) merupakan sayuran bush yang

berbentuk perdu atau semak dan termasuk dalam familia Solanaceae. Batangnya bulat

persegi, menebal pada buku-bukunya dan ditumbuhi rambut-rambut halus pada

permukaamnya. Daun tanaman ini berbentuk bulat telur memanjang dengan ujungnya
runcing dan kakinya berlekuk. Bunganya kecil berwarna kuning cerah dengan mahkota
bunganya berbenfuk bintang Buah tomat berbentuk bulat, bulat pipih dan tersusun
dalam tandan. Buah yang masih muda berwama hijan, sedikit demi sedikit berubah
menjadi kuning dan kemudian berwarna merah setelah matang (Soewito, 1983
Tjitrosoepomo, 1988).

Buah fomat yang berkualitas tinggi mempunyai ciri-ciri produksinya tinggi

.dengan ukuran bushnya besar, bentuknya seragam, warnanya merah merata, kulit

buahnya halus tidak pecah-pecah serta tidak ada tanda-tanda penyakit (Soewito, 1983).

B. Syarat Tumbnh Tanaman T omat

Tanaman tomat dapat tambuh di semua tempat, baik di dataran tinggi manpun di
dataran rendah dan berbagai jenis tanah. Tanah yang gembur, banyak mengandung
humus dengan pH antara 5 — 6 sangat cocok untuk pertumbuhan tanaman tomat. Tomat
tidak cocok pada tanah yang becek atan tergenang air karena keadaan tersebut
menyebabkan akar mudah busuk, sirkulasi udara terhambat schingga tanaman tidak

dapat menyerap unsur hara (Tugiyono, 1989).
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Tanaman tomat membutuhkan penyinaran sedikitnya 6 jam per hari agar
pertumbuhannya baik. Tomat tidak tahan terhadap sinar matahari yang terlalu panas
sehingga tomat lebih cocok tumbuh di daerah yang sejuk (Ashari, 1995).

Subu yang optimum untuk pertumbuhan tanaman tomat adalah  20°C - 30°C.
Suhu yang tinggi vang diikuti dengan kelembaban yang relatif tinggi dapat
menyebabkan penyakit daun dan banyal-bunga yang rontok. Sedang suhu yang rendah
dapat menggangeu pembentukan buah. Suhn di bawsah 10°C menyebabkan lemahnya
tepung sari dan bahkan banyak tepung sari vang mati. Hal tersebut menyebabkan
gagalnya pembushan. Wakiu tanam yang baik untuk tanaman tomat adalah dua bulan

sebelum musim hujan berakhir atau pada awal musim penghujan (Tugiyono, 1989).

C. Pertumbuhan dan Perkembangan Buah

Pertumbuhan dan perkembangan buah, secara umum mengalami dua fase yaitu
vegetatif dan reproduktif. Fase pertumbuhan vegetatif mencakup pertumbuhan organ-
organ vegetatif seperti akar, batang dan daun. Selama fase vegetatif cadangan makanan
(karbohidraf) hasil fotosintesis akan dirombak menjadi energi untuk pertumbuhan.
Mula-mula cadangan makanan tersebut berasal dari keping biji pada waktu
perkecambahan. Setelah tumbuh dann, fanaman akan membentuk karbohidrat melaiui
fotosintesis. Pada fase pertumbuhan vegetatif terjadi tiga proses penting yaitu
pembelahan sel, pembesaran sel dan diferensiasi sel. Dalam tiga proses tersebut
karbohidrat dibutuhkan dalam jumiah banyak (Ashari, 1995). Fase pertumbuhan
tanaman tomaf, mula-mula waktn perkecambahan 0 - 7 hari setelah sebar untuk
dataran rendah dan 0 — 10 hari setelah sebar untuk dataran tinggi. Xemudian awal

pertumbuhan 0 — 10 hari setelah tanam untuk dataran rendah, dan 0 — 15 hari setelah




tanam untuk dataran tinggi. Sedangken fase vegetatif terjadi, 15 — 30 hari setelsh tanam
untuk datarap rendah dan 10 — 25 hari untuk dataran tinggi {Samadi, 1996).

Setelah pertumbuhan tanaman vegetatif mencapai maksimal tumbuhan akan
memasuki fase reproduktif. Pada fase ini sebagian karbohidrat hasil fotosintesis untuk

pembentukan bunga, buah dan biji (Saptarini, dk¥ 1991). Fase reproduktif dimulai
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bunga merupakan tshap yang sangat penting karena merupakan awal yang menentukan
terbentuknya buah dan jumlahnya Tahap selajutnya adalah pembushan yang akan
didahului oleh proses penyerbukan. Penyerbukan ditandai dengan adanya pengangkutan
serbuk sari dari benang sari ke putik dan jatuhnya serbuk sari ke kepala putik
{(Darjanto & Satifah, 1990).

Sedangkan fase pertumbuhan reproduktif tanaman tomat yang meliputi -
pertumbuhan bunga, buah dan biji untuk dataran rendah 25 — 80 hari setelah tanam dan
unfuk dataran tinggi 30 — 90 hari setelah tanam {Samadi, 1996).

Sesudah terjadi penyerbukan dan pembuahan, maka bunga dan komponennya

| mengalam perubahan bentuk dan fingsinya Biasanya perhiasan bunga gugur. Namun

pada umumnya bakal bush (ovarium) akan tumbuh membesar menjadi buah dan bakal
biji {ovolum) menjadi biji sejati. Perubahan yang terlihat pada komponen bunga

seperti mahkota bunga, kepala sari dan kepala putik merupakan proses kelayuan yang

. kemudian diikuti dengan kegugurannya. Sebagian komponen bunga yang tidak gugur

tetapi berkembang menjadi bagian buah karena dapat dikonsumsi sebagai lapisan
pelindung dan sebagainya (Ashari, 1995).
Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi faktor internal (genetik)

dan faktor eksternal (lingkungan). Faktor eksternal antara lain subu, cahaya dan tanah,




1. Faktor suhu

Proses-proses fizik dan kimiawi dikendalikan oleh subu dan kemudian proses
ini mengendalikan reaksi biologis yang berlangsung dalam tanaman Suhu yang
dibutuhkan masing-masing tanaman berbeda-beda tergantung dari spesies, varietas

serta tahap fisiologis (Harjadi, 1989). Suhu yang baik untuk pertumbuban tanaman

tomat adalah 23°C pada sisug hs

pemberian pigmen diperlukan sulu antara 15°C — 30°C (Ashari, 1995).
2. Faktor cahaya
Tumbuhan sangat memerlukan cahaya untuk perfumbuhan karena cshaya
mafahari merupakan sumber energi pada proses fotosintegis. Tanaman tomat
membutuhkan sekitar 6 jam lama penyinaran agar pertumbuhannya baik (Ashari,
1995).
. 3. Faktor tanah
Tanah merupakan fakior penting karena selain sebagai fempat tumbuh
tanaman, juga sebagai penyedia unsur hara yang mendukung kehidupan taman{Harjadi,
1989}. Tanaman tomat membutuhkan tanah yang gembur dengan kadar keasaman pH

antara 5 — 6 (Tugiyono, 1989),

D. Produksi
Produksi merupakan bagian tanaman yang dapat dipanen per luasan tanah
tertentu, pada satuan waktu tertentu {Sutejo, 1992). Bagian tanaman yang dapat dipanen

disini adalah buah tomat,

Produksi dapat mengalami peningkatan atan penurunan. Faktor-faktor yang

mempengaruihi produksi bush tomat antara lain :




1. Jumlah bunga yang dihasilkan oleh tanaman

Jumlah bunga yang terbentuk bergantung pada wmr dan besar tanaman.

o

Persentase bunga yang mengalami penyerbukan dan pembuzhan

Banyak fakior lnar dapat menghalangi terjadinya penyerbukan. Bila pada
wakty bunga mulai mekar tidak ada angin atan serangga yang melakukan
penyerbukan, maka bunga dari beberapa jenis tanaman sering tidak mengalami
penyerbukan. Gagalnya penyerbukan dapat juga disebabkan karena serbuk sari
yang melakukan penyerbukan bermutu rendah (rusak, mandul) atau kepala putiknya
cacal. Pada umumnya semakin banyak bunga yang terbentuk makin banyak pula
bunga yang akan mengalami penyerbukan dan pembuahan.

3. Persentase buah muda yang dapat tumbuh terus hingga menjadi buah masak.

Tidak semua buah yang telah terbentuk dapat ferus fumbuh hingga buah .

masak. Penyebabnya antara lain serangan hama dan penyakit (Darjanto & Satifah,

1990)

E. Zat Pengatur Tumbuh

Dalwin donia tumbuban, zat pengahur tumbuh mempunyai peranan dalam
pertumbuhan dan perkembangan hidup suatu tanaman. Zat pengshw tumbuh pada
tanaman adalah senyawa organik bukan hara (nutrien), yang dalam jumlah sedikit dapat
mendukung, menghambat dan dapat merubah proses fisiologis tumbuhan {Abidin,
1990).

Zat pengatur tumbuh tanaman terdiri dari lima kelompok yaitu auksin, giberelin,
sitokinin, etilen dan inhibitor dengan ciri khas dan pengaruh yang berlainan terhadap

proses fisiologis (Abidin, 1990).




Giberelin merupakan salah satu hormon tumbuh yang mula-mula ditemukan di
Jepang oleh Kurosawa dalam tahun 1926. Kurosawa mengadakan penelitian terhadap
penyakit “bakane” yang menyerang tanaman padi. Adapun penyebab dari penyakit ini
adalah jamur Giberella fijikuroi. Kurosawa telsh berhasil mengisolasi Gibberella
Jujikuroi ini dan menginfeksikan pada tanaman yang sehat {Abidin, 1990). Penelitian

lahih lanin
AWRFIEL AEMAJ WL

teh Yabuta
dapat mengisolasi bahan yang berwujud kristal yang dapat menstimulasi pertumbuhan
terhadap substansi ini dan menghasilkan “giberelin A” dan giberelin X”. adapun hasil
penelitian selanjutnya menghasilkan GA;, GA; dan GA; Pada saat yang sama
dilakukan penelitian di “Laborafory of the Imperial Chemical Industries” di Inggris
eehingga menghasilkan GA; (Abidin, 1990).

Giberelin berpengaruh terhadap pembuahan. Peristiwa terjadinya buah menurut -
Lang (1957 dalam Danoesastro, 1985) dan Mitchel (1951 dalam Danoesastro 1985)
menyatakan bahwa giberelin dapat mengembangkan buah pada tanam-tanaman tinggi.
Witter (1957 dalam Danoesastro, 1985) mengemukakan bahwa zat ini dapat juga
memacu terbentuknya buah tomat. Giberelin dapat menyebabkan terjadinya buah pada
sejumlah spesies yang tidak membentuk buah dengan perlakuan auksin.

Giberelin juga berpengaruh terhadap peningkatan pembelahan dan pembesaran
sel. Dalam hal ini, pengaruh berbeda dengan auksin yang lebih spesifik terlihat pada
organ-organ yang terpotong (Heddy, 1986).

Berdasarkan penelitian Barahima (1998) menunjukkan pemberian GA; pada
tanaman tomaf yang sedang berbunga dapat menginduksi terbentuknya buah
partenokarpi. Konsentrasi yang digunakan 0 ppra, 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm

dan 50 ppm. Konsentrasi GAz yang baik digunakan untuk menginduksi pembentuksn




buah partenokarpi pada tanaman tomat adalah 20 ppm dan 30 ppm. Ukuran berat dan
volume buah partenokarpi yang terbenfuk akibat pemberian GA; 20 ppm dan 30 ppm
menyerupai ukuran berat dan volume buah yang berbiji dan memiliki bentuk buah yang

normal.

E. Metabolisme Giberelin

Giberelin adalah genyawa isoprenoid, khususnya diterpen yang disintesis dari unit
asetat aseti] koenzim A melalui lintasan asam mevalonat. Asam asetst diubah menjadi
asam mevalonat, kemundian menjadi isopenteni! pirofosfat. Empat satuan senyawa ini
dikodensasikan membentuk geranil-geranil pirofosfat  Geranil-geranil pirofosfat

adalah senyawa 20 — karbon, bertindak sebagai donor bagi semua atom karbon pada

giberelin. Senyawa itu diubsh menjadi kopalil pirofosfat yang memiliki sistem dua .

cincin, dan senyawa terakhir tersebut kemudian diubah menjadi kanren. Perubahan
kauren mehiputi oksidasi yang ferjadi di retikulum endoplasma, menghasilkan senyawa
antara kaurenol {jenis alkohol), kamrenal (jenis aldehid) dan asam kaurenoat, setiap
senyawa teroksidasi lebih lanjut. Senyawa pertama dengan sistem cincin giberelin
yang sejatl adalah aldehid GAy; suatu molekul 20 — karbon dan giberelin 19 — karbon
{Salisbury & Ross, 1995). Beberapa reaksi dalam biosintesis giberelin ini dapat

dilihat pada gambar 01,
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Gambar 01. Biosintesis Giberelin (Satisbury & Ross, 1995)
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G.Pengaturan Giberelin dalam Meningkatkan Produksi Bush Tomat

Pengaturan giberelin dalam meningkatkan buah tomat meliputi kegiatan sebagai
berikut : menurut Jackson dan Coombe {1966 dalam Isbandi 1983), Coggins er al.
(1960 dalam Isbandi 1983) perlakuan giberelin pada seat bunga muncul dan benang
sari belum masak, dapat mendo-rong memperbesar buah dan mempercepat masaknya
buah.

Menurut Sachs ef a (1958 dalam Isbandi 1983} giberelin dapat menginduksi
pembentukan buah dengan mengambil alih peran benang sari. Kemudian pengaturan
giberelin, merangsang pembelahan sel. Sedangkan menurut Haber dan Luippold (1960
dalam Isbandi 1983) dan Haber et af (1969 dalam Isbandi 1983) mengatakan bahwa
pengaturan giberelin meliputi pembelahan gel tanpa pembesaran sel dari sel-gel
tersebut.

Penyemprotan GA; yeng dilakukan sebelum berbunga ini akan mempengaruhi
fase reproduktif, pada fase ini berhubungan dengan proses pembentukan hormon-
hormon yang perlu untuk perkembangan kuncup bunga (primordia) sehingga GA; ini
dapat menggantikan GA; alami yéng. ada dalam tanaman, akibatnya tanaman dapat
berbunga dengan cepat (Harjadi, 1989).

Pengaruh giberelin yang lain terjadi pada pembuahan, Pemberian GAs dengan
kadar rendah pada tangkai buah dapat menghambat kerontokan sehingga menambah
Jjumlah buah yang jadi (Kusumo, 1984). Penyemprotar: GA; pada bunga atan buah muda

pada tomat dan kapas dapat menambah jumlah buah vang jadi.






